
t*d Hnm Kelapa Sawit, 1996.4(3):109-119

FOLA HASIL BERBAGAI PROJBM (ZURIAT) KELAPA SAWIT

Adlin U. Lubis, A. Razak Purba, dan Iman Yani Harahap

ABSTRAK

Urttuk ntertgkaji pola hasil kelapa sawit, dilakukan arnlisis melalni pendekatan deret

Fourier terhadap 20 zuriat kelapa sawit yang diuji pada percobaan BO I I S, tanaman taluut

1976 di Kebun Bah Jambi, Afdeling VII, Blok 87. Kajian dilakukan per zuriat dan secara

wnum dibandfugkan berdasarkan orijirt tetun bapaknya. Paranrcter vang diantati meliputi

produksi tandan dan hasil tandan buah segar setiap individu tanaman pada urnur 9 dan I0
tahun. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pola hasil kelapa saw'it nrcngikuti kurva

Fourier, dengan daur (periodik) I2 bulanan. Fluktuasi hasil berhubungart erat dengan orijirt
rcrua bapak dari zuriat yang diuji. Zuriat yang tetua bapaknya nterupakan orijin Sungei

Pancur ntentberikan rataan hasil yang tinggi sertafluktuasi produksi yanS relatif kecil. Hasil

penelitian nrcnunjukkan adanya kenungkinan untuk mendapatkan material tanaman yclng

berproduksi tinggi dan tidak terlalu dipengaruhi oleh iklim, sehingga cocok ditanam di

berbagai kortdisi iklim dan juga dapat mempermudah manajenren kultur reknis kelapa sawit.

Kata kunci: Elaeis guineensis Jacq., pola hasil, analisis Fourier

PENDAHT]LUAN

Potensi hasil dari suatu pertanaman
kelapa sawit dapat diperkirakan dari rerata
produksi tahun-tahun sebelumnya maupun
dari estimasi yang dibuat dengan ber-
da-sarkan kepada umur tanaman dan kelas
kesesuaian lahan di mana perkebunan ter-
sebut berada. Akan tetapi, perlu diingat
bahn'a hasil dapat berfluknnsi dari tahun ke
tahrn- Eruarna pada daerahdaerah yang
m€mFryai perbedaan musim yang jelas.

l(ss1'rreen meuunjukkan bahwa hasil
rrrrrrurn kel4a sasit berflufluasi menurut
selnr. baik bulamn maryrn tehunan. Telah
dd4orkin babsa fumena flnfnnsi ter-
sehx UerUllm_ern deogan sifat imental q-
cle p612711 prrrrrurn kel4a sa*it (2) dan
r6pon flslrbgb Drnilnan kelapa sa*it ter-
tred4l lingkrmgen ntmhtrula, [erufarna ter-
hztaP unsur iklim (10). Flufnnsi hasit
bulamn kd4a sasit Erdat perlu diketahui

karena sangat berpengaruh terhadap
penyusunan FTAPB bagi setiap unit (kebun)

dan bagi pihak manajemen, baik di lapang-
&D, pabrik, pemasaran maupun kebijak-
sanaan keuangan (7t.

Untuk mencirikan sifat flukruasi hasil
kelapa sawit dapat digunakan analisis
Fourier yang dapat menganalisis suatu

fungsi yang diasumsikan sebagai fungsi
yang mendekati benruk sinusoidal dan ber-
sifat periodik. Dengan analisis Fourier iru
akan dapat dihasilkan parameter fisik pola
berupa nilai rataan. .A,o; amplitudo, Ak; dan
sudut fase, ek (8, 9). Analisis pola hasil
yang dilakukan terhadap zuriat yang diuji
pada program pemuliaan akan dapat menilai
potensi hasil di antara zuriat tersebut ditin-
jau dari masing-masing pola hasilnya.

Tulisan berikut ini memaparkan hasil
annlisis Fourier terhadap beberapa zuriat
yang diuji pada program pemuliaan dengan
nrjuan untuk mengetahui ada tidaknya ke-
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ragaman pola hasil di antara zuriat-zuriat
tersebut.

BAHAN DAN METODB

Data yang digunakan dalam analisis
berasal dari hasil percobaan BO 11 S,

tanamantahun L976yang berlokasi di kebun
Bah Jambi, Afdeling VII, Blok 84. Perco-
baan yang merupakan salah sanr bagian dari
program siklus pertama RRS (Reciprocal
Recurrent Selection) ini menguji 20 persi-
langan (zuriat). Tenra Dura dari anriat-
zuriat tersebut merupakan Dura Deli orijin
Bah Jambi dan Dolok Sinumbah, sedangkan
tetua Pisifera/Teneranya adalah orijin Bah
Janibi, Dolok Sinumbah, La Me, Marihat
dan Sungei Pancu. Keduapuhth zuriat yang
diuji dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Zuriat yang digunakan pada percobaan

Table I. The progenies used in the study

Peubah yang diamati adalah hasil tan-
dan (kg/pohon/bulan) dan jumlah tandan
(tandar/pohon/bulan) pada umur 9 dan l0
tahun setelah tanam.

Kajian pola hasil menggunakan pen-
dekatan analisis deret Fourier (1, 9) dengan
persamaan:

F(x) = to * I [ar cos (k2n t/T) +
brcsin (k2n t/T)] . ......(a)

dengan, I
ao :llT J x(t) dt

I
ak :2lT I x(t) cos (k 2 n tlT)) dt

I
bk :2lT Jx(t)sinft2nttT))dt, 1: !,2,3,..
t :waktu

T :periodik

No. zuriat
Progeny number

Persilangan

Crossing

No. zuriat

Progeny nurnber

Persilangan

Crossing

l'

t

1

3

5

7

9

11

13

15

L7

l9

BJ376DxDS245T

BJ 99 D xBJ 24OP

BJ 13 D x DS 2607

BJ295DxDS260T

DS Z9DxLM 2T

DS 29DxLM 7T

BI126DxDS255T

BI 452 D x DS 2607

BJI29DxDS245T
BI 376DxDS255T

2

4

6

8

10

t2

t4

16

18

20

BJ 376 D x BJ 240P

DS 29D x MA 315 P

BJ 99 D x DS 2557

BJI29DxLM 2T

BJI29DxLM 7T

BJ 13DxLM 7T

BJ 99DxDS 69P

BJ 126 D x DS 2457

BJ t26 D x LM 2T

BJ169DxRS 14P

I
I

t.

i
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Persamaan la). dapat dinrlis dalam ben-

ruk lain densan parameter yang lebih mem-

punlai ani fuik t6). 1.atnr:

Frrt : -{.r - IAicos t\3 r rT - 9k)-..-"'(b)

dengan.

Ao : fu (tntersap nrlai rauanl

-{. : \-t ai - ai I ramplitudol

stnok rsdut t-ase r : -bt .{r' k : l' 2' 3'"'

Dengan menenrukan T Pada nilai ter-

tenru. pendugaan parameter pada Per-

samaan (a) dapat disederhanakan meng-

gunakan pendekatan regresi linear (4)' Pada

irtit.n ini T dan k ditenukan masing-

masing bernilai 12 dan I (5).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai parameter penduga dan hasil sidik

ragam hisil dan jumlah tandan model

Fiurier (Lampiran 1 dan 2) menunjukkan

bahwa model Fourier derajat 1 dengan daur

12 bulanan sesual untuk menggambarkan

adanya ayunan flukruasi pada ke-20 zuriat

)'angdianalisis. Hasil yang sama diperoleh

irurittup (5) dari analisis terhadap produksi

kelapa sawit pada tiga kebun di Sumatera

Utaia. Hal inimenunjukkan bahwa internal

clc/irrg pattern dengan daur 12 bulanan

merupakan sifat genetis pada tanaman

kelapa sawit.

Berdasar Parameter Penduga mo$e|

Fourier. maka dapat ditentukan nilai-nilai

parameter trsik. 1airu nilai rataan' Ao; am-

pti.do. Ak: din sudut fase, 9k' yang di-

=ajikan pa'fu Tabcl l. Parameter fisik terse-

but rncmprerliharkan bahs'a terdapat zurlat

) ang a\unatr tlukruasinl'a memiliki nilai

raBan rlen smphrudo l ang tinggi sepeT

l-ang atunjuff:an zuriar lxlmor 8 dan 9'

zuriir ,Jengan rar?2n ring-s-t dan amplintdo

reladf rendah s+ern zuriar nomor 12' 18

Tabel 2. Parameter fisrk fungsi Fourier untuk

hasil dan jumlah tandan

Tabte 2. Physical pararneters of Fourier func-
tion for Yielcl and number of bunch

Zuriat Hasil tandan Jumlah tandan

Progenies Bunch t'ieki 
--!!!Aulrye!---Ao--Ik q,k Ao Ar Qk

I
2

3

4

5

6
'l

8

9

l0
1I
t2
13

l4
l5
16

L7

18

19

20

14.05 '7.2) 16.67

15.34 5.5 t :1 61

t3.2'l 5.46 i7 17

13.34 3.58 12.4

13.61 5.39 I2.61

15 .67 6.9 1 15 . 82

r 1.48 6.49 )7 .82

16.50 10. 19 4.9.04

16.41 10.45 7.09

15.34 7.92 -18.38

15.60 6.6t 32.90

17.39 7.0 54.25

15.12 4.68 39.52

14.01 6.19 40.17

13.2r 5.99 40.'.12

l3 .28 3. l5 49 .64

15.1l 4.68 39.52

17.16 7.94 16.83

14.12 7.st 30.06

r7.33 6.38 s4.00

0.67 0.31 2s.42

0.87 0.26 22.62

0.66 0.22 54-42

0.5? 0.15 24-03

0.65 0.26 1s.94

0.77 0.31 25.42

0.54 0.27 31.59

0.83 0.47 49.86

0.85 0.49 7.33

0.?0 0.32 53.58

032 0.21 38.94

0.82 0.28 62.34

0.74 0.22 39.40

0.58 0.23 44.16

0.70 0.29 43.60

0.61 0.13 46.r9

o.'74 0.22 39.40

0.91 0.39 18.43

0.91 0.44 21.58

0.88 0.29 63 -37

18 dan 20, zuriat dengan rataan rendah dan

amplitudo tinggi seperti zuriat nomor 7 '

,uriut dengan rataan rendah dengan ampli-

tudo rendah seperti zuriat nomor 4 dan 16'

Tabel 2 secara umum mernperlihatkan

bahwa zuriat-zuriat )'ang terua bapaknya
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oleh faktor iklim, terutama faktor defisit air.
Zurtat orijin La Me menghasilkan tandan
yang jauh lebih banyak dibandingkan zuriat
orijin Marihat sehingga lebih sensitif ter-
hadap pola iklim di tempat pengujian. Jadi,

meskipun kedua zurtat tersebut mempunyai
daur bulanan yang sama, hasil tandan A$rat
orijin La Me tampak lebih fluktuatif
dibandingkan zuriat orijin Marihat.

Z:uriat orijin Bah Jambi dan Dolok
Sinumbah tampaknya berada di antara

kedua zuriat La Me dan Marihat. Kedua
zuriat tersebut dicirikan oleh rataan hasil

tandan yang tidak setinggi La Me, tetapi
masih lebih tinggi daripada zuriat orijin
Marihat. Fluktuasi hasil tandan kedua zuriat
ini juga tidak setinggi pada zuriat orijin L:
Me meskipun lebih fluktuatif dibandingkan
zuriat orijin Marihat.

Adanya kecenderungan hasil yang ber-

fluktuasi erat kaitannya dengan perrum-

buhan dan perkembangan bunga, Yang
meliputi rasio antara jumlah betina terhadap
jumlah total bunga (nisbah seks). Selain itu
kegagalan pembenrukan buah juga menye-

babkan fluktuasi hasil, yang umumnya
diakibatkan oleh ketidaksempurnaan pe-

nyerbukan (6). Hal-hal yang mempengaruhi
pembentukan dan perkembangan tandan

bunga menjadi tandan buah dapat dikaitkan
dengan banyak faktor, terutama dinamika
dan fluktuasi unsur iklim.

Di antara unsur iklim, defisit air tam-

paknya mempunyai peranan yang sangat

besar terhadap produksi tandan kelapa

sawit, terutama 33 bulan sampai 6 bulan
sebelum panen (3). Perbedaan tingkat defisit
air secara nyata berperan dalam mempe-

ngaruhi flukruasi produksi pada kebun-ke-

bun kelapa sawit di Indonesia. Di daerah

Pasaman (Sumatera Barat), Aceh Barat dan

Bengkulu yang curah hujannya merata

sepanjang tahun, flukruasi produksi sangat

kecil sehingga produksi hampir merata

rt2

sepanjang tahun, yakni sebesar 8- 9 % setiap

bulan mulai April sampai Desember. Se-

baliknya, di Lampung yang mempunyai mu-
sim kering yang tcgas, fluktuasi produksi
sangat tinggi sehingga pada saat panen pun-

cak produksi dapar lebih tinggi 13 % dan
pada saat panen rendah dapat lebih rendah
4 % daripada rerata produksi bulanan (7).

Sensitivitas terhadap pola iklim tam-
paknya juga dipengaruhi lokasi asal seleksi
dari terua bapak zuriat yang diuji. Zuriat
orijin Sungei Panc ur yang tetua bapaknya
diseleksi di wila-valr vang menpunyai pola

iklim yang hampir sama dengan ri'ila1'ah

tempat pengujian rampaknl'a mempunr ai

flukrusi produksi i ang relatif lebih rendah

dibandingkan zuri.rt orijin La \1e. Kedua

zuriat tersebut menEhasilkan tumlah tandan
yang sirma banlaknl'a. hanr-a saja karena

tetua bapak zuriat 'rijin [: \le diseleksi di
Cote d'Ivoir, )'ans mempunvai pola iklim
yang sangat berbeda dengan pola iklim di
tempat pengujian, t-lukruasi produksi kedua

zuriat tersebut berbeda. Zunat yang mem-

punyai hasil tandan tinggi dan fluktuasi pro-

duksi yang relatif rendah merupakan

material tanaman ) ang lebih diinginkan.

Berdasar sudut fase terlihat bahwa

panen puncak dicapai terlebih dahulu oleh

zuriat nomor 20 clan terlambat oleh zuriat
nomor 9, sedang zuriat lainnya mencapai

panen puncak relalrf seragam, seperti yang

terlihat pada Gamnar 1,2,3, dan 4, Yang
dicapai pada Oktt'ber sampai dengan No-
vember dan panen rendah terjadi pada

Maret, Mei, dan Juni. Belum diketahui se-

cara pasti apakah cepat atau lambat menca-

pai panen puncak ini ada kaitannya dengan

evolusi produksi dari masing-masing zuriat.
Seperti diketahui bahwa zuriat orijin Sungei

Pancur (zuriat nomor 20) adalah zuriatyang
quick starter sedangkan zuriat orijin La Me
(zuriat nomor 9) adalah zuriat yang slow
starter.
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Gambar 3. Pola jumlah tandan bulanan anriat I - l0
Figure 3. Mouh$ bunch nunber pattern of progmies No. I - 10

+ arl la + atta lt + lra l! + !n| tf 
- 

,]ttu?o

Ganrbar 4. Pola jumlah undan bulanan anriat l1 - 20

Figure 4. Moruh$ bunch nunber pattern of progmies No. 11 - 20
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KESIMPT]L\II DAN SARAN

Pola basil anriat yang diuji dapat di-
gmbarkan melalui deret Fourier dengan
a)'ruran hasil bulanan mengikuti daur 12

bulan- Penelitian menunjukkan batrwa daur
hlamn ke-20 zuriat yang diuji menunjuk-
ken pnla yang sama, sedangkan pola fluk-
nrasi produksi (hasil maupun jumlah tandan)
Ergannmg kepada orijin masing-masing
znriat tersebut. Zuriat DxP yang tetua ba-
paknya merupakan orijin Sungei Pancur
tampaknya merupakan material yang lebih
menguntungkan karena selain mempunyai
rataan hasil tinggi juga produksinya tidak
terlalu berfluktuasi.

Untuk mendapatkan gambaran yang le-
bih'komprehensif tentang pola fluktuasi pro-
duksi perlu dilalarkan kajian yang lebih luas
terhadap zuriat-zuriat yang druji, terutama
zuriat orijin Sungei Pancur dan I-a Me.
Tujuan akhirnya adalah memperoleh mate-
rial tanaman yang berdaya hasil tinggi dan
produksi tandannya tidak terlalu di-
pengaruhi oleh unsur iklim sehingga cocok
ditanam pada segala kondisi klimat serta
dapat mempermudah aspek manajemen
praktis perkebunan kelapa sawit.
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Lampiran l. Parameter penduga dan F-hirung
sidik ragam fungsi Fourier untuk ha-
sil berbagai zuriat kelapa sawit

Appendix I. Paranrcters and F-calc. of ,hnw of
Foureir function for yiekl bf prcge-
nies

L:mpiran 2. Parameter penduga dan F-hitung
sidik ragam fungsi Fourier untuk
jumlah tandan berbagai zuriat kelapa
sawit

rlrydix 2. Pareneters and F-calc. of Arwva of
Foureir fwctionfor bwrch nurnber of
prcgenies

Fungsi

Futtdion
Zaiat

Progeny

Pararneter pendugl F hitrug
Estimae pamnucn F @Ic.

ao al br
Frniln PnCa,

Pararneter penduga F hitung

&inae praneters F calc.

talbr
Y= ao * al coscx I

+ bl sincx 2

3

4

5

6

7

8
'9

l0
ll
t2
l3
L4

l5
16

t7
l8
l9
20

14.05 4.1s -3-U
15.34 4.8t -2-55

B.n -z-Xi 1.9
13.34 -3.31 -1.:It
13.61 -5-25 -r.18
15-61 4-22 -3.01

11.48 -sJ.a -3.(B
16.50 {.68 :t.@
16.41 -t0.37 L.Xz

rs.v -s.?ti -5.91

15.60 -5.55 -3.59

17.39 4.09 -s.67

r5.t2 -3.61 -2.96

14.01 4.t3 4.03
t3.2t 4.54 -3.94

13.28 -2.M -2.37

15.11 -3.61 -2.98

t7.16 -7.55 -2.27

14.12 4.48 -3.76

t7.33 -3.75 -5.22

Y:l*elOrrr I
+ blrir 2

3

1
5

6
7

t
9

t0
ll
t2
13

t4
l5
l6
t7
l8
l9
20

0-61 4.4
0.rr 42f
0.66 4-U2
05r {D-r3
a.ct 42A
o-Tt 4-t,
0.5{ 4A
o.tt {.:n
0.E5 {0..4
o.ru {.19
o.T2 4.2r
0.82 4.13
0.74 -0.17

0.58 -0.16

0.70 4.21
0.6r {.08
0.74 4.r7
0.91 -0.37

0.91 -0.38

{.15 7.56.+*
{.10 6.48.**
4-17 4.1A.*
{t.Gt 3-72.
{D.(B 4.5..
{.-t2 7-t7...
{l-la 5-s...
{D-36 tl-Tt*.
0-(B ro-'t..

4.25 6.16*.
{.16 

'-e9*'4.8 8.21+t.
4.13 4.03*
4.15 4.78+

{.20 5.04*
{.09 2.57

-0.13 4.03*
{.13 10.53t+*
_0.19 12.06*{.*

t-95*.
11.07.e.
tl,6.s
1-U.
5-62*

r0-flF..
. 9.35..f
19.31r..
14.mr*.

8. llt*t
8.39*rr

12.29|**
4.12*
6.05r**
8.94'r{rt
2.y2

4.12*
11.64+**
l9.30rir

5.58+

:l*

: berbeda nyata pada jenjang Murad l0 %

Significantly differen at 10 % Murad level

: berbeda nyata pada jenjang Murad 5 %
Significantty difrerent at 5 % Murad level

: berbeda nyaa pada jenjang Murad I %

Significantly diferent at I % Murad level

0.88 -0.13 4.25 4.45*

* : berbeda nyata @a jenjang Murad l0 %

Significantlv difrerent at I0 Vo Murad level

'r+ : berbeda nyah peda jenjang Murad 5 %

Significantty difrererx at 5 Vo Murad level
t** ' berbeda nyata pada jenjang Murad I %

Significauty difierent at I Vo Murad level

I
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Yield panern of some oil palm progenies

YIELD PATTERN OF SOME OIL PALM PROGEI{IES

Adlin U. Lubis, A. Razak Purba, and Iman Yani Haratrap

Abstract

To study of oil palm yield pattern, an analysis was done using Fourier series
approximation on 20 of tested progenies at treatment number of BO I I S, planting year 1976
in Bah Jambi estate, Division VIII, Blok 87. Analysis was done on every progeny and
generally the results were contpared each other based on their nnle parent origin. Observed
paranrcters were yield and number of freshfruit bunch of each 9 atd I0year old plant.
Results sltow'ed that the pattem of oil pahn yield followed Fourier ('urve, with 12 month
iruerual. Yield flucruafion strongly related to nnle parent origin of the progenies tested.

Progenies vitlt Sungei Pancur origirt nnle parent produced high yield and relatively low
prducrion flucruailon. The result showed tlrc possibiliry of obtainin!' high yielding plants
relzriren' un@eaed, ar* chnwtes so tha iltey can be planted in all c'hnntes, thus facilitates
hc al phn cubitoion mougemcu.

Krr' rords . Ekns gta,tr,rrrsu Jacq . l ield pancrn. Fowier analyses

Imoduction

Ybld porcffid of an oil palm estate can
be predicted from the past yearly mean
productions or from estimation based on
plant age and land suitability classification.
In fact, the yield fluctuates from year to
year; especially in areas with obviously
distinc climate.

Obviously oil palm yield fluctuates
monthly or anually. It has been reported that
the flucruadon is related its internal cycle
pattern properly (2) and physiological ren-
sponse to its growth environment, espe-
cially climates (10). Monthly yield
fluctuation has to be ably predicted for
budget preparations for each unit (estate)
and for management, either in the field/,
plant processing, marketing or monetery
policy (7).

Fourier analysis can be used to describe
that fluctuation property, because it can
analyze a function that is assumed to be as

sinusoidal and periodic. The Fourier analy-

sis u'ill produce physical parameters, i.e.
mean value, Ao; amplirude, Ak; and phase
angle, gk (8, 9). Yield pattern analysis of
the progenies tested in breeding program
will be able to e''u'aluate yield potential of
each progeny.

This paper intend to describe the results
of Fourier analysis applied to some proge-
nies tested in breeding program to under-
stand the presence of variance in yield
pattern of these progenies.

Materials and Methods

Data used analysis were collected
from treatment plot No. BO 11 S, planting
year 1976, located at Bah Jambi, Div. VII,
Block 84. The experiment was one of the
first RRS (Reciprocal Reccurent Selection),
and tested 20 progenies. Dura parent of
these progenies were Deli Dura from Bah
Jambi and Dolok Sinumbah origins,
whereas its Pisifera/Tenera parents were
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Bah Jambi, Dolok Sinumbah, La Me, Mari-
hat, and Sungai Pancur origins. The twen-
tieth tested progenies can be seen in Table
1.

The variables were bunch yield
(kg/tree/month) and bunch number (bunch/
tree/month) in 9 and 10 year old plants.

The study used Fourier progression
analysis approximation (1, 9), with equa-
tion,

F(x) : ao * I [ar cos (kZn t/T) +
br sin (k2 r t/T)l . ......(a)

where,

ao : IIT J ,trt ar
I

ak : 2lT J x(t) cos (k 2 n t/T)) dt

bk : 2/TI *trl sin ft 2rrlT))dt, k : 1,2,3,..

t - tlme senes

T : periodic,

Equation (a), rewritten in another form,
would have more meaningful physicd pa-
rameters (6),

F(x) - Ao + IAr cos (k 2 rc tlT + qk).......O)
where,

Ao : &q (intercep/mean value)

Ak : ^f t a? + ul) (amplitude)

sin gk (phase angle) : -br/ Ar, k : 1,2,3,..

By defining T at certain value, predic-
tion of parameters in (a) will be simpler
using linear regression technique (4). In this
paper, T and k values decided 12 and I,
respectively (5).

Results and Discussion

Predicting parameter values and Analy-
sis of Variance of Fourier model for yield
and number of bunch (Appendix 1 and 2),

lt8

revealed that first degree Fourier model
with 12 month periodicity to describe the
presence of fluctuation in the 20 progenies
analyzed. The same result has been reported
by Harahap (5), who analyzed the yield of
three etates in North Sumatera. All of them
showed that internal cycling pattern with 12

month periodicity was genetic charac-
teristic of oil palm.

Based on predicting parameters of
Fourier model, the physical parameters
could be determined, such as mean value,
Ao; amplitudo, Ak; and phase angle (<pk)

(Tablel). Those physical parameters
showed that there were some progenies that
had high mean and high amplitude such as

progenies Nos. 8 and 9, some progenies
had high mean but low amplirude such as

progenies Nos. 12. 18. and 20. progenies
that had low mean but high amplirude. such

as progeny No. 7, and progenies u'ith low
mean and also low anplitude, such as proge-
nies Nos. 4 and 16.

Table I in general shows that, progenies
with I-a Me origin as male parent, called
progeny of I-a Me origin, had high mean of
yield and its fluctuation was higher than
other progenies. On the other hand, progeny
of Marihat origin had low mean and low
production fluctuation. Supposedly, fluctu-
ating production is strongly related to
bunch number which is produced by that
progeny. Meanwhile, it has been under-
stood that relative bunch production is more
influenced by climatic factors, especially
water deficit. La Me progeny produced
more bunches than progeny of Marihat ori-
gin, therefore it is more sensitive to climatic
factors in the testing plantation. Eventhough
both of these progenies had some periodic
values, but yield of La Me Origin progeny
fluctuated more than Marihats one.

There was indication that fluctuating
yield was strongly related with growth and
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der-elopment inflorescene, such as sex-ra-
rio. Besides. failure in fruit formation
caused rhe flucnrarion growth of bunch pe-
riod resulring generally due to pollination
tailure r6). Factors affecting bunch forma-
tion and development can be caused by
man)'factors, especially dynamics and fluc-
ruadon of climate. Among the climatic fac-
tors, water deficit has the strongest effect on
production, particularly 33 - 6 months be-
fore harvest (3). The difference in water
deficit is obviously one of factors that affect
significantly the production flucruation of
oil palm plantations in Indonesia. Area with
equal rainfall over the year such as
Pasaman (West Sumatera), West Aceh and
Bengkulu had small fluctuation so that the
production was almost equal over the year,
i.e. 8 - 9 % as monthly production from
April to December. On the contrary, Lam-
pung with strong dry season had very high
fluctuation. At peak harvest the production
could be 13 % above the monthly produc-
tion and 4 % below mean production at low
han'est (7).

Sensitivity to climate factors seemed to
be influenced by the origin of male parent
:esred. Progeny of Sungei Pancur origin
u here ntale parent rvas selected at area with
3qual climate q'pical seemed to have lower
r'lucruarr".'n rhan progeny of La Me origin.
Lrth prorluced equal bunch number, but
$e) din'ered in f ield flucruation, since male
Daren r i I-a \te on_:in was selected in Ivory
C.-e.-< rhre tbe clrmate is different from
rher lo .5e rcsring 3rea. High yielding
FTNeIIH s:rh io'* flustuation is the most
Orelef..e.j plrrn rn:ieria].

B6C .lq.:ngl3 fh:se 1[e peali han,est
rzs rcecbJ adj* :1 -\o. 30 progen)' and

later by No. 9 progeny, while the others
reached the peak harvest relatively at same
time, as shown in Figs. 7,2,3, and 4. The
peak harvest occurred in October and No-
vember and low harvest occurred in March,
April, and June. It is not clearly understood
whether the period of reaching peak harvest
is related to the evolution of production of
the progeny. It is known that Sungei Pancur
progeny (number 20 progeny) is a quick
starter. On the other hand, La Me progeny
(number 9 progeny ) is a slow starter.

Conclusion and Suggestion

Yield pattern of tested progenies could
be described by Fourier progression with 12
month periodicity.

The monthly cycle of 20 progenies
tested showed equal pattern, while fluctuat-
ing production pattern (yield and number of
bunch) depended on origins of the proge-
nies. D x P Progenies having Sungei Pancur
origin as male parent seemed to be more
advantagious material, because beside hav-
ing high average yreld, its production was
not very fluctuating.

To find a morc comprehensive picture
of the flucruation of production pattern, an
extensive study should be done on progenies
tested, especially progenies of Sungei Pan-
cur and La Me origins The final goals are
to obtain plant material having high yield
potential and fruit bunch is not so sensitive
to climatic factors. so that it is suitable to
develop in wide clirnatic type, and can fa-
cilitate the practical managemenr of oil palm
plantations.
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